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The purpose of this research is to descripe of implementation of study of sentra 
preparation and know the factor supporting and pursuing implementation of study 
of sentra preparation at child of PlayGroup in Inwrought PAUD Zaki'S of Club of 
Stick of Gemolong Academic Year 2015/2016. Desain in this research that is 
descriptive. Data collecting in this research is by using methodinterview, 
observation, and documentation. Data analysed by using descriptive technique 
qualitative. Result of research: ( 1) Implementation of Study of Sentra Preparation 
in Inwrought PAUD Zaki'S Club Gemolong, consisted of  three phases of activity 
that is Stepping Gift, Activity Play in Sentra Preparation, and Evaluate Study 
Sentra Preparation.Study of Sentra preparation in Inwrought PAUD Zaki'S of 
Club Gemolong have according a teacher obtain. however analyst of according to 
indicator of activitysentra preparation there is one which not yet according to that 
is indicator. ( 2) factor supporting and pursuing, factor supporting to cover the 
Headmaster Interest, Headmaster Role, densitas, interest of all, and teacher role. 
Factor pursuing for example Headmaster problems (teacher less own which 
creativity, altering teacher character), Teacher Problems (densitas bother the study 
process, curriculum, time management, and parent  parent which less comprehend 
the study of sentra preparation  
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 
pembelajaran sentra persiapan dan mengetahui faktor yang mendukung dan 
menghambat implementasi pembelajaran sentra persiapan pada anak Kelompok 
Bermain di PAUD Terpadu Zaki’s club Gemolong. Desain dalam penelitian ini 
yaitu deskriptif. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis 
dengan menggunakan teknik kualitatif deskriptif. Hasil penelitian : Implementasi 
Pembelajaran Sentra Persiapan di PAUD Terpadu Zaki’s Club terdiri dari tiga 
tahapan kegiatan yaitu Pemberian Pijakan, Kegiatan Main di Sentra Persiapan, 
dan Evaluasi Pembelajaran di Sentra Persiapan. Pembelajaran sentra persiapan di 
PAUD Terpadu Zaki’s club Gemolong sudah sesuai dengan standar ada 
kesesuaian dengan indikator kegiatan sentra persiapan. Faktor yang mendukung 
dan menghambat. Faktor yang mendukung meliputi Kompetensi Kepala Sekolah, 
Peran Kepala Sekolah, densitas, kompetensi para, dan peran guru. Faktor yang 
menghambat antara lain permasalahan Kepala Sekolah pada mengubah karakter 
guru. Permasalahan Guru (guru kurang memiliki kreativitas, densitas mengganggu 
proses pembelajaran, kurikulum, manajemen waktu, dan orang tua yang kurang 
memahami pembelajaran sentra persiapan).  
 


















Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut Usia dini merupakan masa emas perkembangan (golden 
age). Golden Age ini istilah untuk anak usia 0-8 tahun, disebut usia emas karena 
pada rentang usia ini anak mengalami pertumbuhan sangat pesat baik fisik dan 
motorik, berkembangnya watak dan moral, juga emosional dan intelektual. Pada 
fase ini anak juga mulai belara mengembangkan kemampuan bahasa dan 
sosialnya.  
Mulyasa (2012: 60) pembelajaran di PAUD merupakan interaksi antara 
anak, orang tua, atau orang dewasa lainnya dalam suatu lingkungan tertentu untuk 
mencapai tugas perkembangan, sesuai dengan potensi anak. Pembelajaran 
diarahkan pada pengembangan dan penyempurnaan potensi kemampuan yang 
dimiliki seperti kemampuan bahasa, sosial, emosional, motorik, spiritual, dan 
intelektual. Untuk itu pembelajaran anak usia dini harus dirancang agar anak 
merasa tidak terbebani dalam mencapai tugas perkembangannya. 
Model-model pembelajaran pada anak usia dini antara lain; model 
keterampilan hidup, model area, model kelompok, model sudut, model klasikal, 
model BCCT (Beyond Centre and Circle Time) atau sering disebut model 
pembelajaran sentra. Model pembelajaran sentra adalah pendekatan pembelajaran 
yang dalam proses pembelajaran dilakukan didalam “lingkaran” (circle time) dan 
sentra bermain. Alasan dipilihnya pendekatan sentra (BCCT), karena pendekatan 
sentra memiliki keunggulan seperti yang diutarakan oleh Arifin dan Fardana 
(2014: 192) yaitu: (1) anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan 
alamiah (naturalistic environment); (2) belajar akan lebih bermakna (learning 
with meaning) jika anak melakukan apa yang dipelajari bukan hanya mengetahui 
(learning by doing); (3) pembelajaran akan lebih bermakna dan mengena. 
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Fadli (2015: 551) menjelaskan bahwa kegiatan bermain sambil belajar 
pada sentra-sentra (sentra persiapan, peran makro, mikro, balok, imtaq, seni, dan 
sentra bahan alam), dalam rangka mengembangkan seluruh potensi kecerdasanan 
hak. Penelitian ini difokuskan pembelajaran sentra persiapan dengan lokasi 
penelitian PAUD Terpadu Zaki’s club Gemolong. Alasan dipilihnya sentra 
persiapan, karena sentra persiapan merupakan langkah awal yang mendasari 
dilakukannya sentra-sentra lainnya.  Sentra persiapan mengajarkan pembelajaran 
motorik kepada anak yaitu anak belajar dari hal sederhana yang dilakukan anak 
untuk mempersiapkan mengenal tulisan, huruf dan menghitung guna memasuki 
jenjang selanjutnya. Adapun dipilihnya lokasi penelitian pada PAUD Terpadu 
Zaki’s club Gemolong, karena berdasarkan hasil observasi pada sentra persiapan, 
anak terlihat antusias dan memiliki minat tinggi dalam mengikuti pembelajaran. 
Hal tersebut dipengaruhi oleh guru dalam menerapkan pembelajaran dengan 
pendekatan sentra sesuai pedoman dalam pembelajaran PAUD.  
Menurut Sujiono (2009:216) model Beyond Centre and Circle Time atau 
BCCT adalah suatu metode atau pendekatan dalam menyelenggarakan pendidikan 
anak usia dini dan merupakan panduan antara teori dan pengalaman praktik. 
BCCT adalah suatumetode atau pendekatan dalam penyelenggaraan pendidikan 
anak usia dini.  
BCCT merupakan pendekatan dalam penyelenggaraan Pendidikan Anak 
Usia Dini dan merupakan perpaduan antara teori dan pengalaman praktik. Arifin 
dan Fardana (2014: 189) menjelaskan bahwa sentra persiapan adalah pusat 
kegiatan bermain untuk mempersiapkan anak mengenal tulisan, huruf dan 
menghitung.Kegiatan ini guna membantu anak mempersiapakan diri memasuki 
sekolah dasar. 
Irwan (Arifin dan Fardana (2014: 191) menjelaskan bahwa pembelajaran 
di sentra persiapan disiapkan dengan fasilitas berupa alat permainan edukatif yang 
memperluas pengalaman keaksaraan (membaca, menulis dan berhitung). 
Salah satu penelitian terdahulu yang hampir sama dilakukan oleh peneliti 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Arifin dan Fardana (2014) dalam 
penelitiannya berjudul “Peran Pendidik PAUD dalam Mengimplementasikan 
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Pendidikan Karakter Melalui Metode Pembelajaran Sentra dan Lingkaran”, 
diperoleh kesimpulan: (1) pendidik PAUD Anak Saleh memiliki tiga belas 
karakteristik, yaitu: (1) Passion pada anak-anak dan mengajar; (2) Memiliki 
ketekunan; (3) Berani mengambil resiko; (4) Pragmatis; (5) Sabar yang 
berwawasan; (6) Berjiwa spiritual; (7) Fleksibel; (8) Respect; (9) Kreatif; (10) 
Otentik; (11) Menyukai belajar; (12) Berenergi tinggi; dan (13) Punya selera 
humor. Di samping itu, pendidik PAUD Anak Saleh memiliki tujuh peran dalam 
pendidikan karakter melalui metode Seling, yaitu: (1) fasilitator, (2) inspirator, (3) 
perekayasa pembelajaran, (4) motivator, (5) pengintegrasi perkembangan peserta 
didik dengan orang tua, (6) evaluator sejawat, dan (7) administrator. (2) Peran 
pendidik PAUD Anak Saleh melalui pendekatan model pendidikan karakter 
meliputi 4 (empat) aspek, yaitu: (1) pendidikan yang berlandaskan pada 
keteladanan dan pembiasaan karakter, (2) pembiasaan kata bijak, do'a, dan tata 
krama berbasis islam dan keindonesiaan, (3) Mensetting dan melibatkan anak 




Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan metode  studi kasus adalah suatu penelitian untuk mengetahui 
secara mendalam tentang suatu gejala.Setting penelitian dilakukan di PAUD 
Terpadu Zaki’s club Gemolongpelaksanaan ini dilaksanakan mulai bulan Oktober 
2015. 
Data dalam penelitian ini adalah informasi tentang impelementasi  
pembelajaran sentra persiapan.Sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif 
adalah kata-kata dan tindakan.Selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen, 
foto dan lain-lain. Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan guru 
kelas.Tempat penelitian ini adalah di PAUD Terpadu Zaki’s club Gemolong. 




Teknik Pengumpulan Data menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Selanjutnya, untuk mengetahui keabsahan data menggunakan 
trianggulasi data yaitu membandingkan data dari sumber lain, sehingga keabsahan 
data dan kebenaran akan teruji dari data yang lain.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan metode alur. Penelitian ini 
dilaksanakan saat kegiatan pembelajaran sampai proses penyusunan laporan. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tiga kegiatan 
yaitu pengumpulan data atau reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
 
HASIL TEMUAN PENELITIAN 
 
PAUD Terpadu Zaki’s club Gemolong didirikan oleh Ibu Sri 
Rahayu,S.Kep yang merupakanpimpinan PAUD Terpadu Zaki’s club Gemolong. 
PAUD ini terletak diKabupaten Sragen, mempunyai 3 ruang kelas, 1 ruangan 
TPA dan 1 halaman yang terletak didepan ruang TPA. Model pembelajaran yang 
digunakan adalah sentra terdiri dari 5 sentra dalam satu hari dibuka 1 sentra. 
Pembelajaran disentra persiapan memiliki beberapa tujuan, yaitu  untuk 
membantu anak mempersiapkan diri mengenal tulisan huruf dan menghitung dan 
membantu anak mempersiapkan diri memasuki jenjang berikutnya. anak yang 
dibutuhkan untuk menulis, melatih motorik halus pada anak. Pembelajaran sentra 
di PAUD Terpadu Zaki’s Club Gemolong hanya dibuka pada hari senin sampai 
jum’at, sedangkan untuk hari sabtu dikhususkan untuk kegiatan ekskul. 
Kegiatan pembelajaran sentra di PAUD Terpadu Zakis Club Gemolong 
pukul 08.00 sampai 09.30 untuk kelompok A dan B, untuk kelompok KB dimulai 
pukul 08.00 sampai 09.15, sedangkan untuk hari jum’at semua sentra dibuka 
mulai pukul 08.30 sampai 09.30. Penerapan pembelajaran di PAUD Terpadu 
Zaki’s club Gemolong disesuaikan dengan tahap usia anak, sedangkan tahap 
pembelajaran disesuaikan dengan jadwal kegiatan yang telah ditentukan, untuk 
satu minggu peserta didik belum tentu bisa menyelesaikan semua sentra yang ada. 
7 
 
a. Pemberian Pijakan 
1) Pijakan Lingkungan Main, guru menyiapkan ruang kelas yang 
digunakan untuk memberikan pijakan sebelum dan setelah main, dan  
dalam penataan lingkungan main guru juga menyiapkan ragam main 
yang akan digunakan sebagai pembelajaran hari itu diluar kelas. 
2) Pijakan Sebelum Main, kegiatan pijakan sebelum main disentra 
persiapan dilaksanakan dengan cara anak dan guru duduk melingkar, 
guru memberikan salam dan mengajak anak berdoa 
3) Pijakan Selama Main, kegiatan pijakan selama main disentra 
persiapan dilaksanakan dengan cara guru berkeliling untuk memberi 
dukungan, membantu siswa yang kesulitan, memberi contoh cara 
main, memberikan pertanyaan. 
4) Pijakan Setelah Main, di sentra persiapan dilaksanakan dengan cara 
anak-anak membereskan meja dan kursi, meletakkan bahan dan alat 
main, guru dan anak duduk melingkar, guru menanyakan perasaan 
dan kegiatan main yang telah dilakukan anak-anak, melakukan 
recalling tema, dan menutup kegiatan dengan berdoa bersama. 
b. Kegiatan Main di Sentra Persiapan 
c. Evaluasi Pembelajaran di Sentra Persiapan 
Implementasi pembelajaran sentra persiapan di PAUD Terpadu 
Zaki’s Club Gemolong analisis berdasarkan standar kompetensi guru 
PAUD secara konvensional Lampiran II Peraturan Menteri Pendidikan 
Dan Kebudayaan  Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014  Tentang 












Data Hasil Penelitian Penerapan Pendekatan BCCT di 
Sentra Persiapan Berdasarkan Standar Kompetensi 
Pedagogik Guru PAUD 
 
Kompetensi Pedagogik Sub Kompetensi  Skor 
A. Mengorganisasikan aspek 
perkembangan sesuai dengan 
karakteristik anak usia dini  
 
1. Menelaah aspek perkembangan sesuai 
dengan karakteristik anak usia dini  
2. Mengelompokkan anak usia dini sesuai 
dengan kebutuhan pada berbagai aspek 
perkembangan  
3. Mengidentifikasi kemampuan awal anak 
usia dini dalam berbagai bidang 
pengembangan  
4. Mengidentifikasi kesulitan anak usia dani 











B. Menganalisis teori bermain 
sesuai aspek dan tahapan 
perkembangan, kebutuhan, 
potensi, bakat, dan minat anak 
usia dini  
 
1. Memahami berbagai teori belajar dan 
prinsip-prinsip bermain sambil belajar yang 
mendidik yang terkait dengan berbagai 
bidang pengembangan di PAUD  
2. Menelaah teori pembelajaran dalam konteks 
bermain dan belajar yang sesuai dengan 
kebutuhan aspek perkembangan anak usia 
dini  
3. Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, 
metode, dan teknik bermain sambil belajar 
yang bersifat holistik, sesuai kebutuhan 
anak usia dini, dan bemakna, yang terkait 
dengan berbagai bidang pengembangan di 
PAUD  
4. Merancang kegiatan bermain sebagai bentuk 


















C. Merancang kegiatan 
pengembangan anak usia dini 
berdasarkan kurikulum  
 
1. Menyusun isi program pengembangan anak 
sesuai dengan tema dan kebutuhan anak usia 
dini pada berbagai aspek perkembangan  
2. Membuat rancangan kegiatan bermain dalam 
bentuk program tahunan, semester, mingguan, 






D. Menyelenggarakan kegiatan 
pengembangan yang mendidik  
 
1. Memilih prinsip-prinsip pengembangan yang 
mendidik dan menyenangkan  
2. Merancang kegiatan pengembangan yang 
mendidik dan lengkap, baik untuk kegiatan di 
dalam kelas, maupun luar kelas  
3. Menerapkan kegiatan bermain yang bersifat 








E.  Memanfaatkan teknologi, 
informasi dan komunikasi 
untuk kepentingan 
penyelenggaraan kegiatan 
1. Memilih teknologi informasi dan komunikasi 
serta bahan ajar yang sesuai dengan kegiatan 
pengembangan anak usia dini  







pengembangan yang mendidik  komunikasi untuk meningkatkan kualitas 
kegiatan pengembangan yang mendidik  
 
 
F.  Mengembangkan potensi anak 
usia dini untuk 
pengaktualisasian diri  
 
1. Memilih sarana kegiatan dan sumber belajar 
pengembangan anak usia dini 
2. Membuat media kegiatan pengembangan 
anak usia dini 
3. Mengembangkan potensi dan kreatifitas anak 








G.  Berkomunikasi secara efektif, 
empatik, dan santun  
 
1. Memilih berbagai strategi berkomunikasi 
yang efektif, empatik dan santun dengan anak 
usia dini  
2. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan 





H.  Menyelenggarakan dan 
membuat laporan penilaian, 
evaluasi proses dan hasil belajar 
anak usia dini  
Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar anak usia dini  
 
1 
I.   Menentukan lingkup sasaran 
asesmen proses dan hasil 
pembelajaran pada anak usia 
dini  
 
1. Memilih pendekatan, metode dan teknik 
asesmen proses dan hasil kegiatan 
pengembangan pada anak usia dini  
2. Menggunakan prinsip dan prosedur asesmen 
proses dan hasil kegiatan pengembangan anak 
usia dini  
3. Mengadministrasikan penilaian proses dan 
hasil belajar secara berkesinambungan dengan 
mengunakan berbagai instrumen  
4. Menentukan tingkat capaian perkembangan 
anak usia dini  
5. Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil 
belajar untuk berbagai tujuan  















J.   Menggunakan hasil penilaian, 
pengembangan dan evaluasi 
program untuk kepentingan 
pengembangan anak usia dini  
 
1. Menggunakan informasi hasil penilaian dan 
evaluasi untuk kesinambungan belajar anak 
usia dini  
2. Melaksanakan program remedial dan 
pengayaan  
3. Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan 
evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran  
4. Mengomunikasikan hasil penilaian 
pengembangan dan evaluasi program kepada 












K. Melakukan tindakan reflektif, 
korektif dan inovatif dalam 
meningkatkan kualitas proses 
dan hasil pengembangan anak 
usia dini  
 
1. Melakukan refleksi terhadap kegiatan 
pengembangan anak usia dini yang telah 
dilaksanakan  
2. Meningkatkan kualitas pengembangan anak 
usia dini melalui penelitian tindakan kelas  












1. Faktor Pendukung dan Penghambat 
a. Faktor Pendukung 
1) Kompetensi Kepala Sekolah 
2) Peran Kepala Sekolah 
3) Densitas 
4) Kompetensi Tenaga Pendidik 
b. Faktor Penghambat 
1) Problem-problem yang dihadapi oleh Kepala Sekolah 
a) Mengubah Karakter Guru 
 
2) Problem-problem yang dihadapi oleh Guru 
a) Kreativitas Guru 
b) Kurikulum 
c) Kurangnya Densitas 
d) Manajemen Waktu 
e) Orang Tua 
 
Hasil penelitian penerapan pendekatan BCCT pada pembelajaran di 
PAUD Terpadu Zaki’s club meliputi pemberian pijakan, jenis kegiatan main 
dan evaluasi pembelajaran di tiap-tiap sentra. Mengacu kepada kriteria yang 
telah ditetapkan dalam penelitian ini, penerapan BCCT pada pembelajaran di 
sentra persiapan belum sesuai dengan ketentuan dalam penelitian ini. Adapun 
letak ketidaksesuaian adalah sebagai berikut: 
1. Pada kegiatan pemberian pijakan selama main guru belum melaksanakan 
kegiatan membacakan buku yang berkaitan dengan tema yang sedang 
berlangsung. 
2. Pada kegitan pemberian pijakan selama main guru belum melaksanakan 
kegiatan mengkaitkan isi cerita dengan kegiatan main yang akan 
dilakukan. 
Setelah data yang didapat disajikan dan dibahas secara lebih jauh, maka 
data tersebut kemudian ditentukan jumlah skor sesuai dengan ketentuan atau 
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kriteria yang sudah ditetapkan. Penentuan jumlah skor tersebut berguna untuk 
mengetahui tingkat kesesuaian penerapan BCCT pada pembelajaran di PAUD 
Terpadu Zaki’s club Gemolong, khususnya pada disentra persiapan disajikan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa secara keseluruhan 
implementasi pembelajaran sentra persiapan di PAUD Terpadu Zaki’s Club 
Gemolong sudah sesuai dari standar. Hal ini dapat terjadi, karena Guru dalam 
melaksanakan metode sentra persiapan sudah sesuai menunjukkan bahwa 
guru sudah paham dan mampu menerapkan dalam pembelajaran. Metode 
sentra merupakan salah satu metode pembelajaran dalam pendidikan anak 
usia dini yang mengedepankan konsep bermain bagi anak. Sehingga 
pertumbuhan dan perkembangannya optimal.   
Metode BCCT adalah metode pembelajaran yang diawali dengan duduk 
melingkar dan diakhiri dengan duduk melingkar pula dengan melewati empat 
tahapan pijakan.  
Ada empat komponen dasar dalam pembelajaran BCCT ini yang 
diterapkan di PAUD Terpadu Zaki’s club Gemolong, yakni: 
1. Moving Class 
2. Center Class 
3. Circle Time 
4. Child Jet (pusat) 
 
Kecerdasan Ganda/Multiple Intelegency juga diasah dalam pembelajarn 
berbasis sentra. Hal ini sesuai dengan perkembangan yang diasah dalam bentuk 
sentra. Kemampuan bahasa, verbal, matematik, musik, fisik, natural dan personal 
diasah dalam metode ini. Menurut Howard Gardner dalam teori multiple 
intelegences ia menyatakan bahwa kecerdasan terdiri dai 8 macam, yaitu 
verbal/spatial, logical/mathematical, musical/rhytimic, visual/spatial, bodyli-
kinestetic/fisik, interpersonal, intrapersonal, dan naturalistic. Meningkatkan 
kecerdasan, kata Gardner pada hakikatnya adalah memperkaya jaringan otak dan 
menumbuhkan dendrit yang merupakan salah satu komponen neuron atau sel saraf 
otak.  Pada penerapannya metode BCCT di PAUD Terpadu Zaki’s club Gemolong 
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berjalan sesuai dengan target yang diinginkan. Para pendidik berperan sesuai 
dengan fungsinya yakni menjadi fasilitator, inspirator, kordinator, modelling dan 




Hasil penelitian: (1) Implementasi Pembelajaran Sentra Persiapan di PAUD 
Terpadu Zaki’s Club Gemolong, terdiri dari tiga tahapan yaitu Pemberian Pijakan, 
Kegiatan Main di Sentra Persiapan, dan Evaluasi Pembelajaran di Sentra 
Persiapan. Pembelajaran sentra persiapan di PAUD Terpadu Zaki’s club 
Gemolong sudah sesuai standar jumlah penilaian 38 implementasi yang dilakukan 
guru memperoleh nilai 45, karena nilai 45 > 38 maka pelaksanan sudah sesuai. 
akan tetapi dianalisi sesuai indikator kegiatan sentra persiapan ada satu yang 
belum sesuai yaitu indikator evaluasi perolehan nilai guru hanya 4 sama dengan 
standar nilai 4. (2) faktor yang mendukung dan menghambat, faktor yang 
mendukung meliputi Kompetensi Kepala Sekolah, Peran Kepala Sekolah, 
densitas, kompetensi para, dan peran guru. Faktor yang menghambat antara lain 
permasalahan Kepala Sekolah (guru kurang memiliki yang kreativitas, mengubah 
karakter guru), Permasalahan Guru (densitas mengganggu proses pembelajaran, 
kurikulum, manajemen waktu, dan orang tua yang kurang memahami 
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